
ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Desa Adat Suku Anak Dalam Oleh Dinas Sosial Kabupaten Batanghari Di Desa Bungku Kecamatan Bajubang Kabupaten Batanghari”. Dalam menjalankan program pemberdayaan khususnya pemberdayaan Masyarakat Suku Anak Dalam di Kabupaten Batanghari masih banyak ditemukan permasalahan yang dihadapi sejalan dengan pesatnya perkembangan zaman. Kabupaten Batanghari merupakan salah satu kawasan persebaran Masyarakat Adat Suku Anak Dalam yang sebagian besar masih primitif dan bersifat Nomaden. Banyak permasalahan yang muncul akibat kebiasaan Suku Anak Dalam yang selalu berpindah-pindah tempat dalam menjalani kehidupannya, salah satunya konflik lahan yang terjadi antara PT.Asiatik Persada dengan Suku Anak Dalam Di Desa Bungku. Yang membuat rendahnya taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat Suku Anak Dalam.

Penelitian ini untuk mengetahui pemberdayaan Masyarakat Suku Anak Dalam yang dilakukan oleh Dinas Sosial Kabupaten Batanghari guna meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan Suku Anak Dalam serta apa saja faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam pemberdayaan Suku Anak Dalam di Desa Bungku.

Penulis dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan induktif. adapun metode yang digunakan oleh penulis yaitu, Wawancara, Observasi danDokumentasi selanjutnya penulis melakukan analisa data interaktif dengan langkah-langkah, Reduksi Data, Display Data dan Verifikasi Data.

Untuk meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat Suku Anak Dalam Di Desa Bungku, Dinas Sosial mengambil langkah berupa peningkatan Sumber Daya Manusia, pelatihan dan pembinaan serta menyediakan sarana dan prasarana kebutuhan pokok Suku Anak Dalam. Namun Dinas Sosial mengalami kendala berupa rendahnya minat Suku Anak Dalam untuk berpartisipasi dalam program pemberdayaan, kurangnya sarana dan prasaran, terbatasnya anggaran untuk melaksanakan program yang telah direncanakan.

Untuk mengatasi hambatan tersebut, Dinas Sosial telah mengambil langkah berupa memberikan sosialisasi untuk menarik minat Suku Anak Dalam, meningkatkan pengetahuan Masyarakat dengan mengikutsertakan dalam pendidikan, pelatihan dan kesehatan, memberikan pemahaman tentan kehidupan yang layak bagi Suku Anak Dalam, serta memberikan bantuan Rumah, Bantuan Bibit tanaman, melengkapi fasilitas, serta berkoordinasi dengan pihak terkait. 


ABSTRACT

The study entitled "The Empowerment Of The Indigenous Tribal Village of Suku Anak Dalam Society In Social Service By Regency Batanghari In The Village Of Bajubang Sub-District Bungku Batanghari Regency." In the run program Tribal Community empowerment in particular the empowerment of The Indigenous Tribal Village Society or known as Suku Anak Dalam still found problems faced in line with the rapid development of the times. Batanghari Regency is one of the region's of the Indigenous Tribes spread which is largely primitive and Nomadic nature. Many problems that arise due to the habit of this Suku Anak Dalam which is always moving in live their lives, one of them is that the land conflict occurs between the PT. Asiatic Persada with the Suku Anak Dalam. This made the standard of living and welfare of the society became low.

This research is to know about the the empowerment of Suku Anak Dalam Indigeneous Society which is handled by Social Service District Batanghari to enhance livelihood and welfare of the society as well as what are factors barrier and supporters in this kind of empowerment.

The author in this study using qualitative method with inductive approach. as for the methods used by the author, namely, interviewing, Observation and documentation. Then author analyze the inrteractive data within reduction of Data, Display of Data and verification of Data.

To enhance the Empowerment of Suku Anak Dalam in Bungku Village, the Social Service Official takes the policy to increase in human resources, training and coaching as well as providing facilities and infrastructure needs of the Tribe. But Social Service experience constraints in the form of low interest in the Tribe to participate in the program of empowerment, lack of the facilities, the limited budget to carry out programs that have been planned.

To overcome these obstacles, the social Agency has taken the form of providing socialization to interest the tribe, boosting knowledge society with inclusion in education, training and health, provide to give an understanding of a decent living for them, as well as provide assistance, help with plant seed House, complete facilities, as well as coordinating with related parties. 


